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Abstract

This study aims to analyze the audiovisual listening skills of fourth-grade elementary school
students through cognitive and psychomotor assessment approaches. The research instrument
consisted of a short video entitled “A Special Day for Edo”, which was presented to five
students, followed by a comprehension test including multiple-choice and short-answer
questions, as well as a task to create a three-scene comic based on the story. The research
method used was descriptive quantitative. The analysis results showed that most students
demonstrated a good level of understanding, with cognitive comprehension scores exceeding
70%. In terms of psychomotor skills, students displayed varying levels of creativity and
alignment with the story content, with the highest achievements in the completeness of
drawings and text clarity. This study indicates that audiovisual media are effective in enhancing
listening skills and facilitating authentic assessments that holistically cover both cognitive and
psychomotor domains.

Keyword : audiovisual listening, cognitive comprehension, psychomotor skills, elementary
school students.

PENDAHULUAN

Pendahuluan Kemampuan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
sangat penting dalam proses pembelajaran, khususnya di tingkat sekolah dasar. Menyimak tidak
hanya berarti mendengar, tetapi juga melibatkan proses kognitif yang kompleks seperti
memahami, menafsirkan, serta mengevaluasi pesan yang diterima secara aktif. Di era digital
seperti saat ini, bentuk penyampaian informasi semakin beragam, salah satunya melalui media
audio visual. Oleh karena itu, keterampilan menyimak melalui media audio visual menjadi
sangat relevan untuk dikembangkan dalam dunia pendidikan, terutama pada peserta didik usia

sekolah dasar yang berada pada masa perkembangan kognitif dan bahasa yang pesat

(Nurhasanah, 2024).
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Menyimak audio visual adalah aktivitas memahami informasi yang disampaikan melalui
kombinasi suara dan gambar yang ditayangkan secara simultan. Proses ini tidak hanya
menuntut kemampuan mendengar, tetapi juga memperhatikan dan memproses informasi visual.
Dalam praktiknya, menyimak audio visual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, memperkuat daya ingat, serta membantu siswa memahami materi abstrak secara
lebih konkret. Penggunaan media ini terbukti lebih efektif dibandingkan penyampaian materi
secara konvensional karena dapat memenuhi berbagai gaya belajar peserta didik, baik yang
cenderung auditori maupun visual (Nilza & Sarmita, 2025).

Teori Kognitif Multimedia (Cognitive Theory of Multimedia Learning), manusia
memiliki dua saluran utama dalam memproses informasi, yaitu saluran visual dan auditori.
Informasi yang diproses secara bersamaan melalui dua saluran tersebut akan meningkatkan
efektivitas pembelajaran karena siswa mampu menghubungkan suara dengan gambar, serta
membentuk pemahaman yang lebih utuh dan mendalam (Rahayu et al., n.d.). Selain itu, Teori
Pemrosesan Informasi menjelaskan bahwa informasi yang diterima oleh siswa akan melalui
tiga tahap utama, yaitu memori sensorik, memori jangka pendek, dan memori jangka panjang.
Proses ini akan berjalan lebih optimal apabila materi disampaikan melalui media yang menarik
dan sesuai dengan kapasitas kognitif peserta didik (Fathul et al., n.d.).

Di sisi lain, pembelajaran berbasis audio visual juga memiliki tantangan. Tidak semua
siswa mampu menyerap informasi dengan kecepatan yang sama. Sebagian siswa mengalami
kesulitan memahami tayangan yang berlangsung terlalu cepat, atau tidak dapat memahami
istilah yang digunakan dalam narasi video. Selain itu, distraksi dari lingkungan atau media
digital lain juga dapat mengganggu fokus menyimak siswa. Guru sebagai fasilitator
pembelajaran harus mampu menyusun strategi yang tepat agar proses menyimak audio visual
benar-benar memberikan dampak positif bagi perkembangan kemampuan literasi siswa
(Rahayu et al., n.d.).

Untuk itu, evaluasi terhadap keterampilan menyimak audio visual menjadi penting.
Penilaian menyimak tidak hanya berfokus pada aspek kognitif seperti memahami isi tayangan,
tetapi juga dapat diperluas ke aspek psikomotor, yaitu bagaimana siswa mengekspresikan
kembali informasi yang telah disimak melalui bentuk karya visual. Evaluasi menyimak yang
bersifat autentik dan kontekstual akan memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai

kemampuan siswa dalam memahami dan merepresentasikan informasi.
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Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kemampuan menyimak audio visual pada
siswa kelas IV SD menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Media pembelajaran yang
digunakan berupa video pendek berjudul “Hari Istimewa untuk Edo” yang mengisahkan
kegiatan sederhana namun sarat nilai karakter, seperti gotong royong, kasih sayang, dan
tanggung jawab. Setelah menyimak video, siswa diberikan tes pemahaman dalam bentuk soal
pilihan ganda dan isian singkat, serta tugas membuat komik tiga adegan penting dari cerita yang
telah disimak. Dengan demikian, aspek yang dinilai mencakup pemahaman kognitif dan
keterampilan psikomotor.

Agar penilaian berjalan objektif, penelitian ini menggunakan beberapa rumus yang telah
disesuaikan dengan indikator ketercapaian pembelajaran. Pertama, untuk menghitung tingkat
pemahaman kognitif, digunakan rumus dari Anderson & Krathwohl (2001) sebagai berikut:

TP =22 100%

Keterangan:

TP = Tingkat Pemahaman (%)

JBB = Jumlah Benar yang dijawab siswa

JBS = Jumlah Butir Soal yang diberikan

Jika hasil TP lebih dari 80%, siswa dikategorikan memiliki pemahaman sangat baik.
Sebaliknya, jika kurang dari 50%, siswa perlu mendapatkan penguatan dalam menyimak.

Kedua, untuk mengukur kecepatan menyimak, digunakan rumus yang disarikan dari Rost

(2020), yaitu:

umlah kata yang dipahami

(Waktu menyimak (menit)

Nilai KM menunjukkan seberapa cepat siswa dapat menangkap isi tayangan. Semakin
tinggi nilai KM, semakin efisien proses menyimaknya.

Ketiga, aspek psikomotor dinilai berdasarkan model penilaian dari Dave (1975), dengan

rumus:

NP = () x 100%

Keterangan:

NP = Nilai Psikomotor (%)

SKS = Skor Kinerja Siswa berdasarkan rubrik
SKM = Skor Kinerja Maksimal
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Nilai NP di atas 80% menunjukkan bahwa siswa sangat baik dalam mengekspresikan isi
tayangan secara visual, sedangkan nilai di bawah 50% menunjukkan bahwa siswa masih perlu
ditingkatkan kemampuannya.

Dengan menggunakan tiga pendekatan evaluasi ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan gambaran yang menyeluruh tentang kemampuan siswa dalam menyimak audio
visual. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan pihak
sekolah dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif, menyenangkan, dan relevan
dengan perkembangan zaman, khususnya dalam membangun keterampilan menyimak sebagai

bagian dari literasi dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menganalisis kemampuan menyimak audio visual pada siswa kelas IV SD. Pendekatan ini
dipilih untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kemampuan siswa dalam memahami
dan mengekspresikan informasi dari media audio visual. Penelitian ini melibatkan 5 siswa kelas
IV SD yang dipilih sebagai sampel untuk menganalisis tingkat pemahaman kognitif dan
keterampilan psikomotor siswa.

Sampel dalam penelitian ini adalah 5 siswa kelas IV SD yang dipilih secara acak dari
satu kelas. Pemilihan siswa dilakukan dengan mempertimbangkan keragaman kemampuan
belajar mereka. Penggunaan sampel yang terbatas ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih mendalam tentang keterampilan menyimak siswa dalam konteks pembelajaran
menggunakan media audio visual.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga instrumen utama:

1. Tes Pemahaman Kognitif

Setelah siswa menyimak video pendek berjudul “Hari Istimewa untuk Edo”, mereka
diberikan tes berupa soal pilihan ganda dan isian singkat untuk mengukur sejauh mana mereka
memahami isi tayangan.

2. Tugas Psikomotor

Siswa diminta untuk membuat komik yang menggambarkan tiga adegan penting dari
cerita dalam video yang telah disimak. Tugas ini bertujuan untuk menilai kemampuan
psikomotor siswa dalam mengekspresikan informasi yang telah mereka serap dari video.

3. Pengukuran Kecepatan Menyimak
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Kecepatan menyimak dihitung menggunakan rumus yang diadaptasi dari Rost (2020):

KM = Jumlah kata yang dipahami

Waktu menyimak (menit)
Data yang diperoleh dari tes pemahaman, tugas psikomotor, dan pengukuran kecepatan
menyimak dianalisis dengan menggunakan beberapa rumus sebagai berikut:
1. Tingkat Pemahaman Kognitif (TP)
Menggunakan rumus dari Anderson & Krathwohl (2001) untuk menghitung tingkat

pemahaman kognitif siswa:

JBB

TP:(]B_S

% 100%

2. Kecepatan Menyimak (KM)
Menggunakan rumus di atas untuk mengukur efisiensi siswa dalam menyimak video.
3. Penilaian Psikomotor (NP)

Penilaian terhadap tugas psikomotor menggunakan rumus dari Dave (1975):

NP = (c2) * 100%

Berikut adalah kriteria penilaian yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 1. Kriteria penilaian kognitif

Kriteria
Klasifikasi
Penilaian
100 - 80 Sangat Baik (SB)
79 - 50 Baik (B)
<50 Perlu Penguatan

Tabel 2: Kategori Kecepatan

Menyimak
Kategori
Kecepatan Klasifikasi
Menyimak
> 60 kata/menit Sangat Baik (SB)
59 - 40 kata/menit Baik (B)
< 40 kata/menit Perlu Penguatan
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Tabel 3: Penilaian Psikomotor (Tugas

Komik)

Kriteria Skor Kriteria
Penilaian Maksimal Penilaian
Kelengkapan Kelengkapan
Gambar . Gambar
Keterbacaan Keterbacaan
Teks : Teks
Kreativitas 5 Kreativitas
Keselarasan Keselarasan
dengan Isi 5 dengan Isi
Cerita Cerita

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan menyimak audio visual siswa kelas
IV SD melalui pendekatan penilaian kognitif dan psikomotor. Berdasarkan instrumen yang
telah disusun, hasil analisis yang diperoleh dari lima peserta didik menunjukkan variasi dalam
pemahaman materi yang disimak, serta keterampilan mereka dalam merepresentasikan materi
tersebut melalui tugas psikomotor.

1. Penilaian Kognitif

Penilaian kognitif dilakukan dengan memberikan tes pemahaman berupa soal pilihan ganda
dan isian singkat setelah siswa menyimak video pendek berjudul "Hari Istimewa untuk Edo".
Hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat pemahaman yang baik
terhadap materi yang disimak.

Tabel 4. Rekapitulasi Penilaian Kognitif

Jumlah Jumlah Tingkat

Nama
Benar Soal Pemahaman
Siswa
(JBB) (JBS) (%)
Siswa
4 5 80%
1
Siswa
5 5 5 100%
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Siswa

5 60%
3
Siswa
4 5 80%
4
Siswa
5 5 5 100%

Hasil analisis menunjukkan bahwa Siswa 2 dan Siswa 5 memperoleh pemahaman yang
Sangat Baik dengan skor 100%. Sementara itu, Siswa 1 dan Siswa 4 memperoleh 80%, yang
menunjukkan pemahaman yang sangat baik, namun masih ada ruang untuk penguatan. Siswa 3
dengan 60% memerlukan perhatian lebih dalam memahami isi tayangan.

2. Penilaian Kecepatan Menyimak

Kecepatan menyimak diukur dengan menghitung jumlah kata yang dipahami per menit.
Berdasarkan perhitungan kecepatan menyimak, mayoritas siswa menunjukkan kemampuan
yang cukup baik dalam menyimak, meskipun ada sedikit variasi dalam kecepatan mereka.

Tabel 5. Rekapitulasi Kecepatan Menyimak

Jumlah Waktu Kecepatan

Nama
Kata Menyimak Menyimak
Siswa
Dipahami  (menit) (KM)
Siswa 75
150 2
1 kata/menit
Siswa 90
180 2 '
2 kata/menit
Siswa 65
130 2
3 kata/menit
Siswa 80
160 2
4 kata/menit
Siswa 85
170 2
5 kata/menit

Sebagian besar siswa, yaitu Siswa 2, Siswa 4, dan Siswa 5, menunjukkan kecepatan
menyimak yang berada pada kategori Sangat Baik dengan kecepatan 80 kata/menit hingga 90
kata/menit. Namun, Siswa 3 memiliki kecepatan 65 kata/menit, yang menunjukkan bahwa

kecepatan menyimak siswa ini perlu diperbaiki.
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3. Penilaian Psikomotor (Tugas Komik)
Penilaian psikomotor dilakukan dengan menilai tugas pembuatan komik yang terdiri
dari tiga adegan yang menggambarkan isi cerita dalam video. Aspek yang dinilai meliputi

kelengkapan gambar, keterbacaan teks, kreativitas, dan keselarasan gambar dengan isi cerita.

Tabel 6. Rekap Penilaian Psikomotor

Psik
Siswa KG KT Kr SC

(%)
S1 5 4 4 5 90%
S2 5 5 5 5 100%
S3 4 3 3 4 70%
S4 5 5 5 5 100%
S5 4 4 4 4 80%

Keterangan:
KG  =Kelengkapan Gambar
KT  =Keterbacaan Teks
Kr = Kreativitas
SC = Selaras Cerita
Psik = Nilai Psikomotor

Hasil analisis menunjukkan bahwa Siswa 2 dan Siswa 4 mendapatkan nilai 100% pada
aspek psikomotor, yang menunjukkan keterampilan psikomotor mereka sangat baik. Siswa 1
dan Siswa 5 juga menunjukkan keterampilan yang baik dengan nilai 90% dan 80%, sementara
Siswa 3 memiliki nilai 70%, menunjukkan bahwa tugas psikomotor mereka masih memerlukan
perbaikan dalam hal kreativitas dan keselarasan gambar dengan isi cerita.

4. Rekapitulasi Skor

Berikut adalah rekapitulasi nilai akhir siswa berdasarkan penilaian kognitif, kecepatan

menyimak, dan psikomotor:
Tabel 7. Rekap Nilai Akhir

NA
Siswa Kog KM Psi Klas.

(%0)
ST 8 75 90 81.67 B
S2 100 90 100 96.67 SB
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S3 60 65 70 6500 CB
S4 80 80 100 86.67 SB
S5 100 8 80 88.33 SB

Keterangan:

Kog =Kognitif

KM = Kecepatan Menyimak

Psi = Psikomotor

NA = Nilai Akhir

Klas. = Klasifikasi (SB = Sangat Baik, B = Baik, CB = Cukup Baik)

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan yang baik
dalam menyimak audio visual. Penilaian kognitif menunjukkan bahwa Siswa 2 dan Siswa 5
memiliki pemahaman yang sangat baik terhadap materi yang disimak, dengan tingkat
pemahaman mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa mereka dapat dengan mudah
memahami pesan yang disampaikan melalui media audio visual.

Dalam aspek kecepatan menyimak, sebagian besar siswa berada pada kategori Baik
hingga Sangat Baik, kecuali Siswa 3, yang memiliki kecepatan menyimak lebih rendah, yang
menunjukkan bahwa kecepatan menyimak masih perlu ditingkatkan.

Penilaian psikomotor menunjukkan bahwa tugas pembuatan komik dapat
menggambarkan dengan baik pemahaman siswa terhadap materi yang disimak. Siswa 2 dan
Siswa 4 menunjukkan keterampilan yang sangat baik dalam hal kreativitas dan keselarasan
gambar dengan isi cerita.

Secara keseluruhan, penggunaan media audio visual terbukti efektif dalam
mengembangkan keterampilan menyimak siswa dan memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai kemampuan mereka dalam mengolah informasi baik secara kognitif
maupun psikomotor. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif, terutama dalam memfasilitasi pengajaran keterampilan

menyimak pada tingkat sekolah dasar.

KESIMPULAN
Bagian Simpulan berisi temuan penelitian dalam bentuk jawaban atas pertanyaan
penelitian atau dalam bentuk esensi dari hasil diskusi. Simpulan disajikan dalam bentuk para

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
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menyimak memberikan dampak positif terhadap kemampuan menyimak siswa kelas IV SD.
Melalui pendekatan penilaian kognitif dan psikomotor, sebagian besar siswa mampu
memahami isi tayangan video dengan cukup baik, ditunjukkan oleh nilai kognitif yang berada
pada kategori Baik hingga Sangat Baik. Selain itu, hasil penilaian psikomotor melalui tugas
pembuatan komik juga menunjukkan bahwa siswa mampu mengekspresikan pemahaman
mereka dalam bentuk visual secara kreatif dan relevan dengan isi cerita.

Kecepatan menyimak siswa juga menunjukkan hasil yang cukup menggembirakan,
dengan mayoritas siswa berada pada kategori Baik dan Sangat Baik, meskipun terdapat satu
siswa yang memerlukan perhatian lebih. Secara keseluruhan, media audio visual terbukti efektif
dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan menyimak secara komprehensif dan

menyenangkan.
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